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BAB V
PENUTUP

5.1 KESIMPULAN
Berdasarkan hasil perhitungan perencanaan bangunan pengarah aliran air

pada Free Intake desa Oetuke Kecamatan Kolbano Kabupaten Timor

Tengah Selatan maka dapat di ambil kesimpulan yaitu:

1. Dari 4 jenis tipe bangunan pengarah aliran air diantaranya bronjong,

turap, riprap batu dan krib dilakukan pemilihan jenis bangunan

berdasarkan kelebihan serta kekurangan dari bangunan pengarah aliran

maka bangunan pengarah aliran yang cocok untuk digunakan pada

sungai Oetuke guna mengarahkan aliran air ke free intake adalah

bangunan pengarah aliran jenis krib.

2. Hasil perhitungan hidrologi dan hidrolika dalam merencanakan dimensi

bangunan pengarah aliran yaitu krib diperoleh dimensi krib yaitu tinggi

1m diambil berdasarkan elevasi muka air normal sungai terhadap elevasi

free intake Oetuke, panjang krib diambil 10% dari lebar sungai yaitu 23

m, dan lebar krib yaitu 3 m. kontrol keamanan terhadap krib ditinjau pada

gaya geser dan guling dengan nilai yang dihasilkan tidak melebihi syarat

– syarat faktor keamanan yaitu gaya geser nilai yang didapat yaitu 48.51

Knm > 1.5 Knm dan dikatakan aman sedangkan gaya guling nilai yang

didapat yaitu 126.73 Knm > 1.5 Knm dan dikatakan aman terhadap gaya

guling.

2.2 SARAN
Dari hasil analisa maka dapat disarankan beberapa hal antara lain:

1. Pada sungai Oetuke memiliki alur yang tidak lurus, maka pada waktu

terjadinya banjir akan mengakibatkan gerusan pada tebing sungai dan

untuk mengatasi hal ini maka perlu adanya upaya penanganan berupa

pembuatan bangunan pelindung tebing sungai seperti bronjong.

Perencanaan bronjong juga harus mampu menahan tekanan air pada

waktu banjir.
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2. Bagi penelitian yang akan datang disarankan untuk melakukan Analisa

terhadap kebutuhan air irigasi pada sungai Oetuke setelah adanya

bangunan pengarah aliran krib, dengan mengetahui debit yang masuk ke

free intake.
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